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RINGKASAN

ANNISA RAMADHANI. “Perempuan Penenun: Dinamika Pelestarian Kain Tenun
Tradisional Bira” Dibimbing oleh EKAWATI SRI WAHYUNI dan SOFYAN
SJAF.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh memudarnya tradisi menenun di kalangan
perempuan Desa Bira, Kabupaten Bulukumba, yang selama berabad-abad menjadi
Salah satu lokasi produksi kain tenun tradisional di Sulawesi Selatan. Aktivitas
menenun tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghidupan, tetapi juga sebagai
Identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Namun, perkembangan
modernisasi, perubahan pola hidup, serta berkurangnya minat generasi muda telah
mengancam  keberlanjutan tradisi ini. Fenomena tersebut menimbulkan
kekhawatiran akan hilangnya pengetahuan teknis, nilai simbolik, dan habitus
budaya yang terkait dengan kain tenun tradisional Bira.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi dan mengalisis dinamika
perempuan penenun dengan melakukan periodisasi dan eksistensi kain tenun
tradisional Bira di masyarakat Desa Bira; (2) menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan eksistensi menenun; dan (3) mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi eksistensi kain tenun tradisional Bira.

Untuk menjawab ketiga tujuan tersebut, Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed methods. Tujuan pertama dianalisis dengan pendekatan kualitatif
dan tujuan kedua dan ketiga dianalisis dengan pendekatan mix methods.Teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap empat informan kunci,
penyebaran angket kepada masyarakat, serta pelaksanaan diskusi kelompok
terfokus (FGD) yang berlangsung di Desa Bira, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi
Selatan. Kerangka analisis dalam penelitian ini merujuk pada teori praktik sosial
Pierre Bourdieu, yang mencakup konsep habitus, modal (ekonomi, kultural, sosial,
dan simbolik), arena, serta strategi sebagai bentuk agensi individu dalam
memanfaatkan habitus dan modal untuk mempertahankan posisi dalam medan
sosial.

Hasil kualitatif menunjukkan bahwa kegiatan menenun merupakan bagian
dari kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun, serta telah membentuk
Identitas kultural perempuan Bira. Meskipun mengalami tekanan akibat
melemahnya habitus, terbatasnya modal ekonomi, sosial, dan kultural, serta
pergeseran arena praktik, para penenun tetap mengembangkan strategi adaptif.
Mereka memanfaatkan modal simbolik yang dimiliki dan melakukan berbagai
penyesuaian, seperti menyesuaikan motif dengan selera pasar, menggunakan bahan
baku yang lebih terjangkau, serta mengadopsi alat produksi berbasis mesin untuk
tetap relevan di tengah perubahan zaman.

Praktik pelestarian tenun yang dijalankan oleh perempuan Bira dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi orma dan
pengetahuan sedangkan faktor Eksternal meliputi regulasi dan teknologi. Eksistensi
kain tenun tradisional Bira juga di pengaruhi oleh faktor Internal dan eksternal.
Faktor meliputi keberadaan, identitas dan simbolisme, dan relevansi sedangkan
faktor eksternal lebih mengarah pada pengakuan sosial dan ilai ekonomi.
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Hasil Penelitian kuantitatif dari uji regresi berganda menunjukkan bahwa
faktor internal berpengaruh signifikan terhadap eksistensi kain tenun (B=0,097;
p=0,044), sedangkan faktor eksternal tidak signifikan (B=0,102; p=0,302). Hal ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan kain tenun Bira lebih dipengaruhi oleh kekuatan
internal seperti keterampilan, nilai budaya, identitas, dan relevansi, daripada faktor
eksternal seperti regulasi, pengakuan sosial, atau dukungan pasar. Temuan ini
sejalan dengan hasil kualitatif, di mana kekuatan habitus dan modal kultural
penenun menjadi kunci bertahannya tradisi menenun.

Dengan demikian, pelestarian kain tenun Bira memerlukan strategi yang
memprioritaskan penguatan faktor internal, seperti regenerasi penenun muda,
revitalisasi nilai budaya, dan peningkatan keterampilan teknis. Dukungan eksternal
tetap penting, namun harus diarahkan pada intervensi yang selaras dengan
kebutuhan komunitas, misalnya melalui pemasaran berbasis identitas budaya,
pembaruan alat produksi, dan program pelatihan yang terintegrasi dengan tradisi
lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu menjaga keberlanjutan kain tenun Bira di
tengah arus modernisasi dan globalisasi

Kata kunci: Modernisasi, Perempuan penenun, Tenun Bira, Teori Praktik,
Warisan budaya



SUMMARY

ANNISA RAMADHANI. Women Weavers: The Dynamics of Preserving Bira's
Traditional Woven Fabrics. Supervised by EKAWATI SRI WAHYUNI and
SOFYAN SJAF.

This research is motivated by the decline of the weaving tradition among
women in Bira Village, Bulukumba Regency, which for centuries has been one of
the centers of traditional woven fabric production in South Sulawesi. Weaving
activities have served not only as a source of livelihood but also as a cultural identity
passed down from generation to generation. However, modernization, lifestyle
changes, and the decreasing interest of the younger generation have threatened the
sustainability of this tradition. This phenomenon raises concerns about the potential
loss of technical knowledge, symbolic values, and the cultural habitus associated
with Bira’s traditional woven fabrics.

The objectives of this study are: (1) to identify and analyze the dynamics of
women weavers through the periodization and existence of Bira traditional woven
fabrics in the community of Bira Village; (2) to determine the factors influencing
the sustainability of weaving activities; and (3) to identify the factors affecting the
existence of Bira traditional woven fabrics.

To address these three objectives, this study employed a mixed-methods
approach. The first objective was analyzed using a qualitative approach, while the
second and third objectives were analyzed using a mixed-methods design. Data
collection techniques included in-depth interviews with four key informants,
guestionnaire distribution to community members, and the implementation of focus
group discussions (FGDs) conducted in Bira Village, Bulukumba Regency, South
Sulawesi. The analytical framework refers to Pierre Bourdieu’s theory of social
practice, which encompasses the concepts of habitus, capital (economic, cultural,
social, and symbolic), field, and strategies as forms of individual agency in utilizing
habitus and capital to maintain positions within the social arena.

Qualitative findings indicate that weaving activities are part of a long-
standing tradition passed down through generations and have shaped the cultural
identity of Bira women. Despite facing pressures due to the weakening of habitus,
limited economic, social, and cultural capital, as well as shifts in the field of
practice, the weavers continue to develop adaptive strategies. They utilize their
symbolic capital and make adjustments such as aligning motifs with market
preferences, using more affordable raw materials, and adopting machine-based
production tools to remain relevant amid changing times.

The preservation of weaving practices by Bira women is influenced by a
combination of internal and external factors. Internal factors include norms and
knowledge, while external factors consist of regulations and technology. The
existence of Bira traditional woven fabrics is also shaped by these two sets of
factors: internal factors encompass heritage, identity and symbolism, and relevance;
whereas external factors lean more toward social recognition and economic value.

Quantitative results from multiple regression analysis show that the
sustainability of Bira traditional handwoven cloth is more strongly influenced by
internal strengths—such as skills, cultural values, identity, and relevance—than by
external factors such as regulations, social recognition, or market support. This
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4 finding is consistent with the qualitative results, in which the strength of the
weavers’ habitus and cultural capital emerges as the key to maintaining the weaving
tradition.

Therefore, the preservation of Bira woven fabrics requires strategies that
prioritize strengthening internal factors, such as the regeneration of young weavers,
revitalization of cultural values, and enhancement of technical skills. External
support remains important but should be directed toward interventions aligned with
community needs—for example, marketing based on cultural identity, upgrading
production tools, and implementing training programs integrated with local
traditions. Such an approach is expected to safeguard the sustainability of Bira
woven fabrics amid the currents of modernization and globalization.

Keywords: Bira weavin, Cultural heritage, Modernization, Theory of Practice,
Women weavers
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